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ABSTRAK

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi eksperimen) yang bertujuan
untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan peningkatan motivasi dan hasil belajar antara
peserta didik yang dibelajarkan model pembelajaran berbasis masalah dengan inkuiri
terbimbing di SMA Negeri 1 Majene. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Majene.
Populasi penelitian adalah peserta didik kelas XI IPA semester genap tahun pelajaran
2014/2015, terdiri dari 4 kelas. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random
sampling. Instrumen untuk mengetahui motivasi dan hasil belajar digunakan pemberian
angket dan tes hasil belajar di awal dan di akhir pembelajaran. Analisis data terdiri dari
analisis statistik deskriptif untuk mendeskripsikan motivasi dan hasil belajar dan analisis
statistik inferensial untuk menguji hipotesis penelitian dengan menggunakan uji t. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (1) Peningkatan motivasi belajar peserta didik yang
dibelajarkan model pembelajaran berbasis masalah dan inkuiri terbimbing sama-sama
kategori tinggi yaitu 0,78 dan 0,82, (2) Peningkatan hasil belajar peserta didik yang
dibelajarkan model pembelajaran berbasis masalah dan inkuiri terbimbing sama-sama
kategori tinggi yaitu 0,72 dan 0,74, (3) Pengujian hipotesis pertama diperoleh p-value 0,095 >
0,05, (4) Pengujian hipotesis kedua diperoleh p-value 0,545 > 0,05. Pada analisis statistik
deskriptif terdapat perbedaan peningkatan motivasi dan hasil belajar peserta didik yang
dibelajarkan model pembelajaran berbasis masalah dengan inkuiri terbimbing. Sedangkan
pada analisis statistik inferensial menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan peningkatan motivasi dan hasil belajar peserta didik yang dibelajarkan model
pembelajaran berbasis masalah dengan inkuiri terbimbing.

Kata kunci: Berbasis Masalah, Inkuiri Terbimbing, Motivasi dan Hasil Belajar.

ABSTRACT
The research was quasi-experiment research which aimed to discover whether there were
differences of motivation improvement and learning result between the students who taught
by problem based leaning model and guided inquiry in SMAN | Majene. The research was
conducted in SMAN 1 Majene. The population of the research was the students of class XI
IPA of the second semester of academic year 2014/201 5, which consisted of 4 classes. The
sample was obtained by employing simple random sampling technique. The instruments used
to discover the motivation and learning result were questionnaire and learning result test given
at the beginning and at the end of learning. The data analysis consisted of descriptive statistics
analysis to describe motivation and learning result and inferential statistics analysis to test the
research hypothesis by using t-test. The results of the research showed that: (1) the
improvement of learning motivation of the students who taught by using problem based
learning model and guided inquiry were both in high category which shown 0.78 and 0.82, (2)
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the improvement of learning result of the students who taught by using problem based
learning model and guided inquiry were both in high category which shown 0.72 and 0.74, (3)
first hypothesis test gained the score of p-value 0.095 > 0.05, (4) second hypothesis test
gained the score of p-value 0.545 > 0.05. In descriptive statistics analysis, there were
differences of improvement of motivation and learning result of the students who taught by
using problem based learning model and guided inquiry. While in inferential statistics
analysis showed that there was no significant difference of motivation and learning result of
the students who taught by using problem based feaming model and guided inquiry.

Keywords: Problem Based, Guided Inquiry, Motivation, and Learning Result.

PENDAHULUAN

Kimia merupakan bagian dari sains
yang materinya terdiri dari fakta, konsep
dan hukum dasar kimia. Hal ini
menyebabkan muncul anggapan
dikalangan peserta didik bahwa ilmu kimia
sulit  dimengerti  karena  terkadang
pembahasannya bersifat teoritik,
banyaknya hukum-hukum yang terdapat
pada materi saling terkait antara satu
dengan yang lain, konsep-konsep yang
umumnya dinyatakan dalam rumusan
matematis dan tingkat kesulitan tiap materi
pelajaran tidaklah sama, hal ini membuat
peserta didik mengeluh dan kurang tertarik
untuk  mempelajari  kimia  sehingga
mempengaruhi motivasi dan hasil belajar
peserta didik.

Pada saat pembelajaran berlangsung
akan terjadi hubungan timbal balik antara
guru dan peserta didik yang beraneka
ragam, oleh karena itu guru harus lebih
kreatif dalam melaksanakan pembelajaran,
menciptakan  suasana  belajar  yang
menyenangkan pada diri peserta didik,
membuat peserta didik lebih berpartisipasi
aktif dalam pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta
didik. Sebagaimana dikemukakan Prayitno
dalam Karim (2010) menyatakan bahwa
motivasi belajar adalah dorongan dalam
diri peserta didik yang menimbulkan
kegiatan ke arah belajar untuk mencapai
tujuan yang dikehendaki. Motivasi dapat
memberikan semangat yang luar biasa

terhadap seseorang untuk berprilaku dan
dapat memberikan arah dalam belajar.
Profesionalisme seorang guru bukan
hanya mengembangkan ilmu pengetahuan,
akan tetapi lebih kepada kemampuannya
untuk mencapai keberhasilan sesuai tujuan
pembelajaran. Salah satu caranya adalah
menerapkan model pembelajaran yang
sesuai dengan materi pelajaran. Model
pembelajaran adalah pola yang digunakan
sebagai pedoman dalam merencanakan
pembelajaran. Model pembelajaran
diartikan sebagai kerangka konseptual
yang melukiskan prosedur yang sistematis
dalam mengorganisasikan  pengalaman
belajar untuk mencapai tujuan belajar
(Soekamto dalam Trianto, 2011).
Kurikulum 2013 menekankan pada
keseimbangan antara keterampilan,
penalaran dan pengembangan  sikap.
Aktifitasnya terdiri atas mengamati,
menanya, mengumpulkan data,
mengasosiasi  dan  mengkomunikasikan
materi yang telah dipelajari. Diantara
model pembelajaran yang dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik
dan sejalan dengan tujuan kurikulum 2013
adalah model pembelajaran berbasis
masalah dan model pembelajaran inkuiri.
Pembelajaran  berbasis  masalah
berpusat pada peserta didik (student
centered approach) karena peserta didik
memiliki tanggung jawab masing-masing
dalam mencari informasi yang relevan
terhadap masalah kemudian barulah
mereka mendiskusikan dengan teman
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kelompoknya untuk menemukan sebuah
solusi (Savery, 2006).

Sebagaimana penelitian yang
dilakukan oleh Hadijah (2014) menyatakan
bahwa model pembelajaran berbasis
masalah dapat meningkatkan motivasi dan
hasil belajar peserta didik.

Pembelajaran  inkuiri  merupakan
bentuk dari pendekatan pembelajaran yang
berbasis kontekstual dan berorientasi
kepada peserta didik (student centered
approach) untuk mencari dan menemukan
sendiri jawaban dari suatu masalah yang
dipertanyakan (Sanjaya, 2010). Inkuiri
yang terarah (terbimbing) adalah inkuiri
yang banyak dicampuri oleh guru. Guru
banyak mengarahkan dan memberikan
petunjuk baik lewat prosedur yang lengkap
dan pertanyaan-pertanyaan pengarahan
selama proses inkuiri (Paul S, 2007).
Sebagaimana penelitian yang dilakukan
oleh Trisulsiati (2010) menyatakan bahwa
model  pembelajaran  inkuiri  dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar
peserta didik.

Hasil ~ penelitian  yang  telah
dikemukakan tersebut di atas,
menunjukkan bahwa model pembelajaran
berbasis masalah dan model pembelajaran
inkuiri dapat meningkatkan pemahaman
peserta didik sehingga akan berdampak
positif terhadap motivasi dan hasil
belajarnya. Kedua model pembelajaran ini
berpusat pada peserta didik (student
centered approach) akan tetapi berbeda
dalam hal pelaksanaannya.

Materi  sistem  koloid memiliki
konsep-konsep yang berhubungan dalam
kehidupan sehari-hari dan sebagian besar
materinya  bersifat  teoritik. Oleh
karenanya, diperlukan sebuah model
pembelajaran yang mengaitkan materi
dengan kehidupan sehari-hari peserta didik
yang dapat meningkatkan motivasi dan
hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan dengan salah satu guru mata
pelajaran kimia di SMA Negeri 1 Majene
ditemukan bahwa tidak adanya terbuka
peminatan kimia dan banyaknya peserta

Asnia, Perbedaan Motivasi Dan Hasil ....

didik yang remedial setiap dilakukan tes di
akhir pembelajaran. Hasil wawancara ini
dapat disimpulkan bahwa motivasi dan
hasil belajar peserta didik kelas XI IPA
dalam belajar kimia masih kurang.
Kurangnya motivasi belajar peserta didik
mempengaruhi pula hasil belajar peserta
didik. Untuk mengatasi hal tersebut, maka
penulis memandang perlu diterapkan suatu
model pembelajaran yang membuat peserta
didik lebih aktif dalam pembelajaran serta
dapat meningkatkan motivasi dan hasil
belajar peserta didik dalam belajar kimia.
Model pembelajaran yang dimaksud
adalah model pembelajaran berbasis
masalah  dan  pembelajaran  inkuiri
terbimbing.

Berdasarkan uraian di atas, maka
penulis bermaksud melakukan penelitian
dengan judul “Perbedaan Motivasi dan
Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X1 IPA
yang Dibelajarkan Model Pembelajaran
Berbasis  Masalah  dengan  Inkuiri
Terbimbing di SMA Negeri 1 Majene Pada
Materi Pokok Sistem Koloid.

Berdasarkan latar belakang di atas,
maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Seberapa besar peningkatan motivasi
belajar peserta didik yang dibelajarkan
model pembelajaran berbasis masalah?

2. Seberapa besar peningkatan motivasi
belajar peserta didik yang dibelajarkan
model pembelajaran inkuiri
terbimbing?

3. Seberapa besar peningkatan hasil
belajar peserta didik yang dibelajarkan
model pembelajaran berbasis masalah?

4. Seberapa besar peningkatan hasil
belajar peserta didik yang dibelajarkan

model pembelajaran inkuiri
terbimbing?
5. Apakah terdapat perbedaan

peningkatan motivasi belajar antara
peserta didik yang dibelajarkan model
pembelajaran berbasis masalah dengan
inkuiri terbimbing?

6. Apakah terdapat perbedaan
peningkatan hasil belajar antara peserta
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didik yang dibelajarkan  model
pembelajaran berbasis masalah dengan
inkuiri terbimbing?

METODE PENELITIAN

1. Jenis Penelitian

Jenis  penelitian ini  merupakan
penelitian  eksperimen semu  (quasy
eksperimen) dengan menggunakan dua
kelompok yaitu kelompok (eksperimen 1)
dan kelompok (eksperimen 2). Perlakuan
untuk (eksperimen 1) adalah pembelajaran
yang dibelajarkan model pembelajaran
berbasis masalah.  Perlakuan  untuk
(eksperimen 2) adalah pembelajaran yang
dibelajarkan model pembelajaran inkuiri
terbimbing.
2. Desain Penelitian

Desain yang digunakan dalam
penelitian ini adalah “Pretest Posttest
Control Group Design” sebagaimana pada
Tabel .1.

Tabel.1 Desain Penelitian

Kelompok  Pretest Treatment Posttest

Eksperimen O 0,
X1
1 Os O4
i @) @)
Eksperimen 5 X, 6
2 07 Os
Sumber: (Sugiyono, 2010)
Keterangan:

T1 = Pembelajaran yang dibelajarkan
model  pembelajaran  berbasis
masalah (eksperimen 1)

T, = Pembelajaran yang dibelajarkan
model pembelajaran inkuiri
terbimbing (eksperimen 2)

O:1 = Pretest hasil belajar peserta didik
(eksperimen 1)

O, = Posttest hasil belajar peserta didik
(eksperimen 1)

Os = Pretest motivasi belajar peserta
didik (eksperimen 1)

Os = Posttest motivasi belajar peserta
didik (eksperimen 1)

Os = Pretest hasil belajar peserta didik
(eksperimen 2)

Os = Posttest hasil belajar peserta didik
(eksperimen 2)
O7 = Pretest motivasi belajar peserta

didik (eksperimen 2)

Os = Posttest motivasi belajar peserta
didik (eksperimen 2)

3. Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan variabel
bebas  (independent)  yaitu  model
pembelajaran berbasis masalah dan model
pembelajaran inkuiri terbimbing. Variabel
terikat (dependent) yaitu motivasi dan hasil
belajar peserta didik.

4. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas Xl IPA SMA
Negeri 1 Majene pada tahun pelajaran
2014/2015 yang terdiri dari 4 kelas dengan
jumlah 102 peserta didik.

Pengambilan sampel dengan sampel
acak (random sampling) dengan asumsi
bahwa populasi bersifat homogen. Dari
hasil pengambilan sampel ditetapkan kelas
X1 IPA;: sebanyak 22 peserta didik sebagai
kelas yang dibelajarkan model
pembelajaran berbasis masalah dan XI
IPAs sebanyak 26 peserta didik sebagai
kelas yang dibelajarkan model
pembelajaran inkuiri terbimbing.

5. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi:

Instrumen motivasi belajar berupa
angket pengukuran motivasi  belajar
sebelum dan sesudah dibelajarkan model
pembelajaran berbasis masalah dan model
pembelajaran inkuiri terbimbing. Angket
motivasi terdiri dan 20 item pernyataan
mengacu pada indikator motivasi yaitu
perhatian (attention), relevansi (relevance),
percaya diri  (confidence), kepuasan
(satisfaction). Sebelum digunakan,
instrumen angket motivasi terlebih dahulu
divalidasi oleh dua orang pakar.

Instrumen hasil belajar merupakan
tes untuk memperoleh data tentang hasil
belajar yang diberikan sebelum dan
sesudah pembelajaran dilakukan.
Instrumen yang digunakan berupa tes hasil
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belajar yang dibuat oleh penulis berbentuk
pilihan ganda sebanyak 25 item soal.
Sebelum digunakan, terlebih dahulu diuji
validitas isi oleh pakar yang bertujuan
untuk mengetahui sejauh mana instrumen
tersebut  mencakup isi tes  yang
dikehendaki.

6. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini yaitu:

Data motivasi belajar peserta didik
diambil dengan menggunakan angket
motivasi belajar yang diberikan sebelum
dan sesudah pembelajaran pada kedua
kelas eksperimen yakni yang dibelajarkan
model pembelajaran berbasis masalah
dengan inkuiri terbimbing.

Data hasil belajar peserta didik
diambil dengan menggunakan tes hasil
belajar yang diberikan sebelum dan
sesudah pembelajaran pada kedua kelas
eksperimen yakni yang dibelajarkan model
pembelajaran berbasis masalah dengan
inkuiri terbimbing.

7. Teknik Analisis Data

Data yang akan diperoleh dalam
penelitian ini akan diolah dengan
menggunakan analisis statistik deskriptif
dan analisis statistik inferensial.

Analisis  deskriptif  dimaksudkan
untuk  mendeskripsikan  peningkatan
motivasi belajar dan hasil belajar peserta
didik yang dibelajarkan model
pembelajaran berbasis masalah
(eksperimen 1) dengan inkuiri terbimbing
(eksperimen 2).

Gain  ternormalisasi  merupakan
perbandingan antara skor gain aktual yaitu
skor gain yang diperoleh peserta didik
dengan skor gain maksimum yaitu skor
gain tertinggi yang mungkin diperoleh
peserta didik.

a. Motivasi Belajar

Analisis data skor motivasi peserta
didik untuk belajar Kkimia vyaitu: 1)
menghitung skor motivasi, 2) menghitung
persentase motivasi, 3) menghitung rata-
rata gain motivasi.

Analisis dilakukan dengan
menggunakan model skala Likert. Jawaban

Asnia, Perbedaan Motivasi Dan Hasil ....

untuk pernyataan positif dengan skor, 4 =
sangat setuju, 3 = setuju, 2 = kurang setuju,
1 = tidak setuju. Sedangkan jawaban untuk
pernyataan negatif dengan skor, 4 = tidak
setuju, 3 = kurang setuju, 2 = setuju, 1 =
sangat setuju. Jika semua responden
memberikan jawaban bernilai 4 memenuhi
skor maksimal 80 dan jika semua

responden  memberikan  jawaban 1
memenuhi skor minimal 20.
Besarnya  peningkatan  motivasi

sebelum dan sesudah  pembelajaran
dihitung dengan rumus gain ternormalisasi

setiap peserta
didik _ Spost — Spre sebagai
berikut | I TS, — Syre | (Hake
dalam Yanti,
2014):

Keterangan :

g = gain ternormalisasi

Spre = skor pretest

Spost skor posttest

Smaks = skor maksimum ideal

Rata-rata gain  ternormalisasi  dapat
ditentukan dengan rumus sebagai berikut:

Keterangan :

<g> S < Spost > =< Spre >
977 < Smas > —< Spre >

= gain ternormalisasi
<Spre> = skor pretest
<Spost> = skor posttest
Smaks = skor maksimum ideal

Untuk klasifikasi Gain
Ternormalisasi terlihat pada Tabel 3.2.

Tabel.2 Klasifikasi Gain Ternormalisasi

Koefisien
Normalisasi Klasifikasi
Gain
g<0,3 Rendah
0,3<g<0,7 Sedang
g>0,7 Tinggi

Mengacu pada rentang skor persentase
motivasi belajar peserta didik, maka dibuat
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5 kategori sebagai berikut: (1) sangat
tinggi, (2) tinggi, (3) sedang, (4) rendah,
(5) sangat rendah. Kriteria motivasi
tersebut dikategorikan (modifikasi
Riduwan  dalam  Nurlaelah,  2013)
sebagaimana pada Tabel 3.3.

Tabel.3. Kriteria Motivasi
Interval

Skor Kategori
68 — 80 Sangat tinggi
56 — 67 Tinggi
44 —55 Sedang
32-43 Rendah

20-31 Sangat rendah

b. Hasil Belajar

Hasil belajar peserta didik dianalisis
secara deskriptif. Data yang diperoleh dari
pretest dan posttest dianalisis untuk
mengetahui  peningkatan hasil belajar
peserta didik dengan menggunakan rumus
gain ternormalisasi.

Kriteria yang digunakan untuk
menentukan kategori tes hasil belajar
peserta didik dalam penelitian ini adalah
merujuk pada standar yang diterapkan oleh
Dinas Pendidikan dalam (Masyita, 2012)
pada Tabel 4.

Tabel 4 Kriteria Hasil Belajar

! n;ﬁg\r/al Kategori

91 -100 Sangat tinggi
75-90 Tinggi

60 — 74 Sedang

40 -59 Rendah
0-39 Sangat rendah

Kriteria ketuntasan minimal yang
harus dipenuhi oleh peserta didik adalah
75. Jika seorang peserta didik memperoleh
KM > 75 maka peserta didik yang
bersangkutan mencapai ketuntasan
individu. Jika minimal 85% peserta didik
mencapai  skor minimal 75 maka
ketuntasan klasikal tercapai.

Analisis Statistik Inferensial

Analisis ini  dimaksudkan untuk
menguji hipotesis yang diawali dengan
menguji  prasyarat statistik yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas dengan
menggunakan program SPSS versi 20.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk
mengetahui data berdistribusi normal atau
tidak. Pada penelitian ini digunakan One
Sample Kolmogrof-Smirnov dengan taraf
signikan 5% atau o = 0,05. Data
berdistribusi normal jika p-value > 0,05.

b. Uji Homogenitas

Uji ini digunakan untuk menentukan
apakah sampel yang diperoleh berasal dari
populasi dengan varians yang sama. Uji
yang digunakan adalah uji Leneve’s Test
dengan taraf signifikansi 5% atau o = 0,05.
Kriteria pengujian: jika signifikansi yang
diperoleh p-value > 0,05 maka secara
statistik data dikatakan homogen.

c. Uji Hipotesis
Uji hipotesis pada penelitian ini

dilakukan dengan menggunakan SPSS

versi 20 disesuaikan dengan hipotesis yang
diajukan.

1) Hipotesis Pertama

Ho = Tidak terdapat perbedaan motivasi
belajar peserta didik kelas XI IPA
SMA Negeri 1 Majene yang
dibelajarkan  model pembelajaran
berbasis masalah dengan inkuiri
terbimbing.

H: = Terdapat perbedaan motivasi belajar
peserta didik kelas XI IPA SMA
Negeri 1 Majene yang dibelajarkan
model pembelajaran berbasis
masalah dengan inkuiri terbimbing.

Untuk pengujian statistiknya, hipotesis ini

dirumuskan:

Ho: li=H2 lawan Hy g1 # po

Keterangan:

M1 = nilai rata-rata motivasi belajar
peserta didik yang dibelajarkan
model  pembelajaran  berbasis
masalah.

M2 = nilai rata-rata motivasi belajar
peserta didik yang dibelajarkan
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model pembelajaran inkuiri
terbimbing.

Kriteria pengujian: Jika p hit > p tabel

(0,05), maka Ho diterima p hit < p tabel

(0,05), maka Ho ditolak

2) Hipotesis Kedua

Ho = Tidak terdapat perbedaan hasil
belajar peserta didik kelas XI IPA
SMA Negeri 1 Majene vyang
dibelajarkan model pembelajaran
berbasis masalah dengan inkuiri
terbimbing.

Hi = Terdapat perbedaan hasil belajar
peserta didik kelas XI IPA SMA
Negeri 1 Majene yang dibelajarkan
model pembelajaran berbasis
masalah dengan inkuiri terbimbing.

Untuk pengujian statistiknya, hipotesis ini

dirumuskan:

Ho : M3 = s lawan Hi: Wz # s

Keterangan:

M3 = nilai rata-rata hasil belajar peserta
didik yang dibelajarkan model
pembelajaran berbasis masalah.

Mz = nilai rata-rata hasil belajar peserta
didik yang dibelajarkan model
pembelajaran inkuiri terbimbing.

Kriteria pengujian: Jika p hit > p tabel

(0,05), maka Ho diterima p hit < p tabel

(0,05), maka Ho ditolak

HASIL DAN PEMBAHASAN
a) Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah  diuraikan, pembahasan  hasil
penelitian ini meliputi pembahasan analisis
deskriptif dan analisis inferensial yakni
motivasi dan hasil belajar peserta didik.
Pembahasan tersebut diuraikan sebagai
berikut:
1. Motivasi Belajar

Berdasarkan hasil analisis deskriptif
pretest dan posttest motivasi peserta didik,
terlinat bahwa terdapat peningkatan nilai
rata-rata motivasi belajar peserta didik
pada kelas yang dibelajarkan model
pembelajaran berbasis masalah yakni dari
nilai rata-rata pretest motivasi sebesar
33,55% meningkat menjadi  69,50%
dengan nilai rata-rata N-Gain motivasi

Asnia, Perbedaan Motivasi Dan Hasil ....

belajarnya adalah 0,78 pada kategori
tinggi. Sedangkan pada kelas yang
dibelajarkan model pembelajaran inkuiri
terbimbing dari nilai rata-rata pretest
motivasi  sebesar 34,73% meningkat
menjadi 71,58% dengan nilai rata-rata N-
Gain motivasi belajarnya adalah 0,82 pada
kategori tinggi. Peningkatan motivasi
belajar  kimia peserta didik yang
dibelajarkan model pembelajaran inkuiri
terbimbing lebih tinggi dari pada motivasi
belajar peserta didik yang dibelajarkan
model pembelajaran berbasis masalah.
Walaupun  demikian  secara  umum
disimpulkan bahwa peningkatan motivasi
belajar peserta didik pada kedua kelas
eksperimen sama-sama berada pada
kategori tinggi, hal ini menunjukkan
bahwa kedua model pembelajaran yang
digunakan sangat baik untuk meningkatkan
motivasi belajar peserta didik.

Berdasarkan hasil analisis
inferensial, untuk N-Gain motivasi belajar
diperoleh p-value sebesar 0,095 > 0,05,
menunjukkan bahwa peningkatan motivasi
belajar pada keduanya tidak berbeda nyata.
Hal ini disebabkan karena kedua model
pembelajaran yang digunakan sama-sama
berpusat pada peserta didik (student
centered) dimana peserta didik lebih
berperan aktif dalam proses pembelajaran.
Penggunaaan model pembelajaran yang
tepat pada setiap materi pelajaran
merupakan suatu hal yang penting untuk
dapat meningkatkan motivasi belajar
peserta didik.

Materi sistem koloid merupakan
materi yang sangat cocok untuk diterapkan
model pembelajaran berbasis masalah
karena materi sistem koloid kebanyakan
ada disekitar kehidupan manusia, dan
model pembelajaran berbasis masalah
merupakan model pembelajaran berbasis
faktual. Begitu pula dengan model
pembelajaran inkuiri terbimbing juga
cocok untuk materi sistem koloid, dimana
peserta didik dengan bimbingan dari guru,
peserta didik diarahkan menemukan
sesuatu dari pertanyaan-pertanyaan yang
muncul dari dalam diri peserta didik. Oleh

21



Chemistry Education Review, Pendidikan Kimia PPs UNM, 2017, Vol.1, No.1 (15-25)

karenanya kedua model pembelajaran
yakni model pembelajaran  berbasis
masalah dan model pembelajaran inkuiri
terbimbing sama-sama dapat meningkatkan
motivasi belajar peserta didik pada materi
sistem koloid.

2. Hasil Belajar

Berdasarkan hasil analisis deskriptif,
untuk kelas yang dibelajarkan model
pembelajaran berbasis masalah diperoleh
nilai rata-rata pretest 7,27 dengan nilai
tertinggi 16, sedangkan kelas yang
dibelajarkan model pembelajaran inkuiri
terbimbing diperoleh nilai rata-rata pretest
7,08 dengan nilai tertinggi 12, hal ini
menunjukkan bahwa kedua kelas tersebut
memiliki kemampuan yang sama atau
homogen sebelum diberi perlakuan. Hal ini
sesuai dengan hasil pengujian homogenitas
bahwa kedua kelas bersifat homogen.

Setelah diberi perlakuan terjadi
peningkatan hasil belajar peserta didik
yang terlihat dari rata-rata nilai posttest
untuk kelas dibelajarkan model
pembelajaran berbasis masalah sebesar
74,36 dan kelas yang dibelajarkan model
pembelajaran inkuiri terbimbing sebesar
75,85.

Berdasarkan kategori kriteria
ketuntasan minimal (KKM) pada kelas
yang dibelajarkan model pembelajaran
berbasis masalah sebanyak 14 peserta didik
yang mengalami Kketuntasan sedangkan
yang dibelajarkan model pembalajaran
inkuiri terbimbing adalah 17 peserta didik
yang mengalami ketuntasan. Jika dilihat
dari nilai N-Gain pada kelas yang
dibelajarkan model pembelajaran berbasis
masalah sebesar 0,72 sedangkan Kkelas
yang dibelajarkan model pembelajaran
inkuiri terbimbing sebesar 0,74, keduanya
termasuk pada kategori tinggi, berarti
kedua model pembelajaran yang digunakan
sangat baik untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik.

Persentase pencapaian hasil belajar
dan nilai N-Gain peserta didik yang
dibelajarkan model pembelajaran inkuiri
terbimbing (eksperimen 2) lebih tinggi

daripada peserta didik yang dibelajarkan
model pembelajaran berbasis masalah
(eksperimen 1), walaupun demikian
berdasarkan hasil analisis inferensial,
untuk N-Gain hasil belajar diperoleh p-
value sebesar 0,545 > 0,05, berarti tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan.
Hal ini disebabkan karena pada kedua
kelas eksperimen sama-sama
menggunakan model pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik (student
centered) dimana peserta didik lebih
berperan aktif dalam proses pembelajaran.
Model pembelajaran berbasis masalah
menekankan  peserta  didik  untuk
menemukan masalah, merumuskan dan
mencari jawaban dari masalah yang
ditemukan dengan mencari informasi atau
melakukan penyelidikan, biasanya masalah
ini berhubungan dengan dunia nyata
peserta  didik.  Sedangkan  model
pembelajaran inkuiri terbimbing, dengan
bimbingan dari guru diharapkan peserta
didik untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran yakni peserta didik ikut serta
dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan,
berusaha merumuskan jawaban sementara
dan peserta didik melakukan penyelidikan
untuk mencari jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan tersebut, tahap akhir guru
menganalisis proses inkuiri yang telah
dilakukan peserta didik.

Kedua model pembelajaran dalam
penelitian ini yakni model pembelajaran
berbasis masalah dan model pembelajaran
inkuiri  terbimbing merupakan model
pembelajaran yang hampir sama, kedua
model pembelajaran ini berorientasi pada
masalah. Hal yang membedakannya adalah
pada model pembelajaran  berbasis
masalah, orientasi masalahnya berada
ditahap awal inti pembelajaran dimana
peserta didik diberikan wacana yang
didalamnya mengenai seputar masalah
yang berhubungan dengan dunia nyata,
selanjutnya peserta didik merumuskan
masalah dan melakukan penyelidikan
untuk  mencari  tahu  jawabannya.
Sedangkan pada model pembelajaran
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inkuiri terbimbing, orientasi masalahnya
berada pada tahap inti pembelajaran
dimana peserta didik  mengajukan
pertanyaan-pertanyaan seperti: apa yang
akan terjadi?, mengapa demikian? dll.
Dari  pertanyaan-pertanyaan  tersebut,
peserta didik berupaya merumuskan

jawaban  sementara  dan mencari
jawabannya dengan melakukan
penyelidikan.

Pada kedua model pembelajaran
berbasis masalah dan model pembelajaran
inkuiri ~ terbimbing  terjadi proses
pemrosesan informasi dengan berorientasi
pada masalah. Hal ini sesuai dengan teori
belajar Gagne dalam (Eveline & Hartini,
2014) menjelaskan bahwa belajar tidak
sekedar melibatkan hubungan antara
stimulus dan respons, lebih dari itu belajar
adalah melibatkan proses berpikir yang
sangat kompleks yakni ilmu pengetahuan
dibangun dalam diri seseorang melalui
proses interaksi yang berkesinambungan
dengan  lingkungan. Jadi  sebelum
menerapkan model pembelajaran berbasis
masalah maupun inkuiri terlebih dahulu
seorang guru haruslah mengetahui kognitif
peserta didik, hal ini sangat mempengaruhi
keberhasilan suatu model pembelajaran.
Hal ini sesuai dengan teori Jean Piaget
mengatakan bahwa perkembangan kognitif
bukan hanya hasil kematangan organisme,
bukan pula pengaruh lingkungan semata,
melainkan hasil interaksi keduanya (Sehe
Y, 2011). Pentingnya kognitif yang harus
dimiliki oleh peserta didik dalam kedua
model pembelajaran ini yakni diterapkan
pada awal pembelajaran dimana guru
memberikan apersepsi seputar materi yang
akan dipelajari dan juga pada inti
pembelajaran dimana pada kedua model
pembelajaran ini peserta didik
mengumpulkan informasi yang berkaian
dengan materi yang dipelajari diseputar
permasalahan pada pembelajaran yang
mereka hadapi.

Pada kedua model pembelajaran ini
guru memberikan masalah kepada peserta
didik dan peserta didik melakukan
penyelidikan  dari  masalah  tersebut

Asnia, Perbedaan Motivasi Dan Hasil ....

sehingga peserta didik dapat menemukan
masalah dan menemukan solusi dari
masalah tersebut, hal ini sejalan dengan
teori Bruner menjelaskan bahwa proses
belajar akan berjalan dengan baik dan
kreatif jika guru memberi kesempatan
kepada peserta didik menemukan suatu
aturan (termasuk konsep, defenisi dsb)
melalui contoh-contoh yang
menggambarkan (mewakili) aturan yang
menjadi sumbernya. Adapun keuntungan
belajar penemuan adalah menimbulkan
rasa ingin tahu peserta didik, dapat
memotivasi untuk menemukan jawaban-
jawaban dapat memecahkan masalah serta
mengharuskan  peserta  didik  untuk
menganalisa dan memanipulasi informasi
(Eveline & Hartini, 2014).

Pada model pembelajaran berbasis
masalah  maupun inkuiri terbimbing,
keduanya merupakan model pembelajaran
yang menjadikan pembelajaran lebih
bermakna, pembelajaran akan menjadi
bermakna jika peserta didik mampu
mengaitkan  pengetahuan yang telah
dimilikinya dengan materi pelajaran yang
telah dipelajarinya itu, sesuai dengan teori
belajar Ausubel bahwa peserta didik akan
belajar dengan baik jika isi pelajaran
(instructional content) sebelumnya
didefenisikan dan kemudian
dipresentasikan dengan baik dan tepat
kepada peserta didik (advance organizers)
oleh karenanya guru harus menyajikan
materi  pelajaran yang baru dan
menguhubungkannya dengan konsep yang
relevan yang sudah ada dalam struktur
kognitif peserta didik (Eveline & Hartini,
2014)

Penggunaaan model pembelajaran
yang tepat pada setiap materi pelajaran
merupakan suatu hal yang penting untuk
dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Khususnya pada materi sistem
koloid, kedua model pembelajaran baik
model pembelajaran berbasis masalah
maupun model pembelajaran inkuiri
terbimbing, sangat cocok untuk diterapkan
pada materi sistem koloid. Hal ini karena
materi sistem koloid merupakan salah satu
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materi kimia yang berkaitan dalam
kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Ridha (2013) bahwa model
pembelajaran  berbasis masalah dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar
biologi. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Hadijah (2014) menyatakan bahwa
model pembelajaran berbasis masalah
dapat meningkatkan motivasi dan hasil
belajar peserta didik. Sebagaimana juga
penelitian yang dilakukan oleh Trisulsiati
(2010)  menyatakan  bahwa  model
pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan
motivasi dan hasil belajar peserta didik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dalam penelitian ini dapat
ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut:

1. Besarnya peningkatan motivasi belajar
peserta didik yang dibelajarkan model
pembelajaran berbasis masalah adalah
0,78 pada kategori tinggi.

2. Besarnya peningkatan motivasi belajar
peserta didik yang dibelajarkan model
pembelajaran inkuiri terbimbing adalah
0,82 pada kategori tinggi.

3. Besarnya peningkatan hasil belajar
peserta didik yang dibelajarkan model
pembelajaran berbasis masalah adalah
0,72 pada kategori tinggi.

4. Besarnya peningkatan hasil belajar
peserta didik yang dibelajarkan model
pembelajaran inkuiri terbimbing adalah
0,74 pada kategori tinggi.

5. Tidak terdapat perbedaan peningkatan
motivasi belajar yang signifikan antara
peserta didik yang dibelajarkan model
pembelajaran berbasis masalah dengan
inkuiri terbimbing.

6. Tidak terdapat perbedaan peningkatan
hasil belajar yang signifikan antara
peserta didik yang dibelajarkan model
pembelajaran berbasis masalah dengan
inkuiri terbimbing.
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